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PERANCANGAN MUSEUM SIHEU SEBAGAI UPAYA MEMBANGKITKAN KESADARAN MASYARAKAT 

AKAN KETANGGAPAN TERHADAP GEMPA BUMI DI PULAU NIAS 

 

 
 

Gunungsitoli ikut berperan aktif dalam mendukung kepariwisataan di Pulau Nias dengan membangun  wajah Kota. Dalam hal ini pemerintah kota gunungsitoli terus berupaya 

berbenah untuk mewujudkan kota gunungsitoli yang maju, nyaman dan berdaya saing melalui program kerja yang pro rakyat, beberapa diantaranya melalui penataan sejumlah ruang 

public yang ada di kota gunungsitoli serta pembangunan pada bidang pariwisata. Mengingat kota Gunungsitoli sebagai pusat perdagangan dan perindustrian dan lokasinya berada di 

sekitar pesisir pantai. Sebelum Kota Gunungsitoli berbenah untuk maju, kota ini pernah mengalami masa kelam tepatnya pada  28 Maret 2005. Gempa  telah mengakibatkan korban 

jiwa lebih dari 1.000 orang meninggal dan lebih dari 2.391 orang luka-luka dan korban di daerah sekitarnya. Menurut USGS, gempa ini adalah gempa terbesar kedelapan di dunia sejak 

1900. Serta tiga bulan sebelumnya, yaitu pada 26 Desember 2004, telah terjadi gempa yang sangat dahsyat, yaitu gempa Aceh 2004. Kejadian gempa Nias Maret 2005 telah memberikan 

hikmah kepada masyarakat Pulau Nias dan kita yang bermukim dan beraktivitas di kawasan rawan bencana gempabumi akan pentingnya upaya mitigasi, baik mitigasi fisik maupun 

nonfisik. Upaya mitigasi tersebut harus dilakukan secara terus menerus guna meminimalkan risiko bencana akibat gempa dan tsunami yang mungkin akan terulang di kemudian hari. 
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DESIGN OF THE SIHEU MUSEUM AS AN EFFORT TO RAISING COMMUNITY AWARENESS  

RESPONSE TO EARTHQUAKES ON NIAS ISLAND

 
 

Gunungsitoli takes an active role in supporting tourism on Nias Island by building the face of the City. In this case, the Gunungsitoli city government continues to strive to 

improve to create an advanced, comfortable and competitive Gunungsitoli city through pro-people work programs, some of which are through structuring a number of public spaces in 

the Gunungsitoli city as well as development in the tourism sector. Considering the city of Gunungsitoli as a center of trade and industry and its location around the coast. Before 

Gunungsitoli City improved to move forward, this city had experienced a dark period, precisely on March 28, 2005. The earthquake had resulted in the death of more than 1,000 people 

and more than 2,391 people injured and victims in the surrounding area. According to the USGS, this earthquake was the eighth largest earthquake in the world since 1900. And three 

months earlier, namely on December 26, 2004, there had been a very powerful earthquake, namely the 2004 Aceh earthquake. The Nias earthquake in March 2005 had taught the 

people of Nias Island and Those of us who live and work in earthquake-prone areas will appreciate the importance of mitigation efforts, both physical and non-physical mitigation. 

Such mitigation efforts must be carried out continuously in order to minimize the risk of disasters due to earthquakes and tsunamis that may occur in the future. 
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ARTI  JUDUL

Usulan pokok yang mengubah sesuatu  yang sudah ada 

menjadi sesuatu  yang lebih baik, yaitu mengidenti�kasi 

masalah-masalah, mengidenti�kasi metoda untuk 

pemecahan, dan pelaksanaan pemecahan masalah.

Merupakan terjemahan dari Bahasa daerah  Nias   

yang  berarti  Gempa. Kejadian gempa bumi Nias 

pada 28 Maret 2005 telah mengakibatkan 

bencana di  Pulau Nias  dan sekitarnya. 

Kota Gunungsitoli merupakan  kota yang berada di Pulau Nias

Provinsi Sumatra  Utara, Indonesia. Kota ini diresmikan oleh 

Menteri Dalam Negeri Indonesia, Mardiyanto, pada 29 Oktober 

2008, sebagai  salah satu hasil pemekaran dari Kabupaten Nias. 

Perancangan Museum Siheu Gunungsitoli

Museum Peringatan Gempa Bumi adalah bagian dari 

Lembaga Pengurangan Bencana dan Manusia, serta 

memperingati peristiwa bencana tersebut.  Menjelaskan 

tentang gempa bumi dan pencegahan bencana
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PERANCANGAN MUSEUM SIHEU

SEBAGAI UPAYA MEMBANGKITKAN KESADARAN MASYARAKAT

AKAN KETANGGAPAN TERHADAP GEMPA BUMI  DI PULAU NIAS

Sebagai Upaya Membangkitkan 
K e s a d a r a n  M a s y a r a k a t
akan Ketanggapan Terhadap 
Gempa Bumi di Pulau Nias
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Latar Belakang

PENDAHULUAN

PULAU NIAS

GUNUNG
SITOLI

GUNUNG
SITOLI
KOTA

Kota Gunungsitoli  pernah mengalami
masa kelam tepatnya pada 28 Maret 
2005. Gempa telah mengakibatkan 
korban jiwa lebih dari 1.000 orang 
meninggal dan lebih dari 2.391 orang 
luka-luka dan korban di daerah sekitarnya. 
Menurut USGS, gempa ini adalah gempa 
terbesar kedelapan di dunia sejak 1900. 

Pembangunan wajah Kota  
Gunungsitoli pada dasarnya 
mendukung ter wujudnya 
ruang wilayah nasional yang 
aman, nyaman, produktif, dan  
berkelanjutan  berlandaskan 
Wawasan Nusantara dan  
Ketahanan  Nasional. 

Tujuan penataan ruang Kota 
Gunungsitoli  yang hendak dicapai  

MENGINGAT SEHINGGA

Penataan ruang wilayah Kota  
Gunungsitol i  ber tujuan untuk 
menjadikan Kota Gunungsitoli 
sebagai Pusat Perdagangan, Industri, 
Jasa, Pendidikan di Kepulauan 
Nias dan Pusat Kegiatan Wilayah 
(PKW) yang  BERBASIS MITIGASI
 BENCANA

Kota Gunungsitoli  terletak di  gugusan 
p u l a u  y a n g  d i k e n a l  d e n g a n  n a m a 
Kepulauan Nias. Berada di sebelah barat 
Pulau Sumatera,  secara geogra�s terletak 
antara 00o12’-1o32’  (LU) dan 970o00’-980o00’ 
(BT). Dengan ketinggian  rata-rata 0 – 600 
meter diatas  permukaan laut.

K o t a  G u n u n g s i t o l i 
memiliki luas 469,36 km2 
s e s u a i  d e n g a n  d a t a 
Badan Pusat Statistik 
Ta hu n 2 0 1 0  ( 0 , 3 8  % 
dari luas  wilayah Propinsi 
S u m a t e r a  U t a r a ) . 

Kecamatan Gunungsitoli merupakan 
salah satu  kecamatan yang berada 
di dalam wilayah administrasi Kota 
Gunungsitoli. Kecamatan Gunungsitoli 
memiliki Luas wilayah 109,09 km² 
atau setara dengan 4.455 Ha yang 
terdir i  dari  32 desa/kelurahan. 

 Letak Pulau Nias yang berhadapan 
dengan sumber gempa bumi di laut 
yang berasal  dari zona penunjaman 
atau zona subduksi, menjadikannya 
sebagai salah satu daerah  rawan 
bencana gempa bumi dan tsunami 
di Indonesia. 

Menurut Minster dan Jordan  (1978 dalam Yeats, 1997), 
Pulau Nias terletak  berdekatan dengan zona tumbukan 
antara  Lempeng Eurasia yang bergerak ke arah tenggara 
dengan kecepatan sekitar 0,4 cm/tahun dan Lempeng 
Indo Australia yang bergerak ke arah utara dengan 
kecepatan sekitar  7 cm/tahun. Zona tumbukan tersebut 
terletak di sebelah barat Pulau Nias yang berjarak sekitar 
80 hingga 96 km dari garis pantai barat Pulau Nias

Kegempaan dan Parameter 
G e m p a  2 0 0 5

Menurut Irsyam dkk., (2010), gempa 
maksimum sebesar 8,6 Mw,  berpotensi 
mengakibatkan terjadinya tsunami 

Sumber gempa bumi Nias terletak di laut 
berupa zona subduksi, dan darat berupa 
sesar aktif.

 Zona Megathrust  kedalaman 
pusat gempa hingga 50 km

SUBDUKSI
 Zona Benioff dengan kedalaman 
pusat gempa lebih dari 50 km

SUBDUKSI
Wilayah Pulau Nias terletak pada batas 
lempeng aktif (active plate margin)

Sejak 1843, yaitu tahun 1843, 1861,
1907, 1935, 2005, dan 2008. Gempa
di Nias yang  berpotensi tsunami 

PERANCANGAN MUSEUM SIHEU
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Fenomena

PENDAHULUAN
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Permasalahan
Kesadaran Masyarakat

Edukasi
Budaya

Edukasi
Sejarah

Kepekaan
Kegempaan

Fasilitas
Pendukung

Akses Pedestrian

Besaran Kapasitas Aman
Nyaman

Material

Aktivitas

Komunitas Komunikatif Aman
Nyaman

Material

 Perancangan
PRIMER SEKUNDER

RTRW

RDTR

RIPPARKOT Kota 
Gunungsitoli 

Tahun 2017-2025 

Kota Gunungsitoli 
Dalam Angka 2019

Literatur Buku 
Jurnal ilmiah
dan Internet

Metode Pengumpulan Data

Perancangan Museum Siheu (Gempa) di kota Gunungsitoli merupakan 
potensi dalam  meningkatkan aspek komersil, rekreasi edukasi, budaya 
yang sangat  mempengaruhi kualitas dari pada  citra kota. Tugu peringatan 
gempa  dengan keberadaannya sebagai landmark,  perlu intervensi 
arsitektural  yang menegaskan citra kotanya. Seperti  membuka atraksi, 
rekreasi,  edukasi  yang bersifat publik dan memberikan  wadah interaksi 
bagi  penggunanya  dengan ketersediaan  ruang  yang  multifungsi. 

WAWANCARA

OBSERVASI

DOKUMENTASI

Animo masyarakat dalam menanggapi 
fenomena gempapun dirasa kurang. Sebagian 
besar masyarakat masih beranggapan bahwa 
bencana merupakan takdir 

Dampak Gempa 
N I A S   2 0 0 5

Pembelajaran Gempa 
N I A S   2 0 0 5

Bencana di Pulau Nias dan sekitarnya. 
Kerusakan melanda daerah Singkil, 
M e u l a b o h  &  S i b o l g a . 

Terjadi Retakan tanah dan likuifaksi. 
 65% bangunan roboh di Gunung Sitoli

Terjadi tsunami di pantai Lagundri, 
Sirombu dan Lahewa dengan ketinggian 
tsunami (run up) sekitar 170 cm

semua korban meninggal diakibatkan 
karena  tertimpa  reruntuhan bangunan.

Penurunan tanah di Nias selatan, dan 
gerakan tanah atau longsoran di 
b e b e r a p a  t e m p a t .

Terjadi kenaikan tanah di pantai barat 
dan  Utara Pulau Nias sekitar 3 hingga 4 m. 

Meningkatan upaya mitigasi bencana
Identi�kasi daerah yang mengalami dampak 
gempa, berupa retakan tanah, penurunan 
tanah, pergeseran tanah, dan likuifaksi

Belajar dari bangunan yang mampu bertahan 
dari hantaman gempabumi sebesar 8,7 Mw

Upaya mitigasi struktural melakukan 
pembangunan �sik  yang mampu 
meredam  dampak gempa atau tsunami.

Mitigasi non�sik antara lain penyadaran 
dan peningkatan kemampuan masyarakat
dalam menghadapi ancaman bencana

Kurikulum pendidikan kebencanaan 
untuk semua tingkatan pendidikan.

PERANCANGAN MUSEUM SIHEU
SEBAGAI UPAYA MEMBANGKITKAN KESADARAN MASYARAKAT

AKAN KETANGGAPAN TERHADAP GEMPA BUMI  DI PULAU NIAS
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PERMASALAHAN DESIGN

Bagaimana merancang Museum Siheu 
dengan mengaitkan pentingnya 
kesadaran tentang kegempaan 
dengan kehidupan masyarakat.

MITIGASI MEREPRENTASIKAN SEJARAH 
DAN MITIGASI GEMPA DI NIAS

Rumusan Masalah

WADAHWISATA

Tujuan

Batasan dan Lingkup Pembahasan

DATA GEMPA

KERUGIAN GEMPA RESPON MASYARAKAT

PEMAHAMAN MASYARAKAT PENDEKATAN STRUKTUR

RESPONSIF GEMPA ZONING

PENGOLAHAN FUNGSI RUANG

FASILITAS

RUANG FLEKSIBEL

KEBUTUHAN RUANG

DETAILING

Batasan pengolahan bentuk bangunan dan 
tata ruang  dalam  dan luar bangunan

Ruang Lingkup Spasial    Perancangan Museum Siheu dengan 

Pendekatan Arsitektur Monumental, di Kota Gunungsitoli, Nias, Sumatera Utara

 wisata edukasi

rekam sejarah

mitigasi gempa  yang informatif

penyelesaian sirkulasi penerapan interior pencahayaan

warna, suara dan penataan benda

pendidikan

fasilitas penunjang

memberi kontribusi terhadap citra kota 

promosi wisata baru 

Ruang Lingkup Substansial   Kategori bangunan tunggal beserta dengan
p e r a n c a n g a n  t a p a k / l a n s e k a p n y a .  B a n g u n a n  m u s e u m  i n i 
dititikberatkan pada sebuah perancangan bangunan museum 

Perancangan Museum Siheu (Gempa) di kota Gunungsitoli merupakan 
potensi dalam  meningkatkan aspek komersil, rekreasi edukasi, budaya 
yang sangat  mempengaruhi kualitas dari pada  citra kota. Serta 
perancangan ini sebagai upaya tentang pentingnya  kesadaran akan
kegempaan  dengan kehidupan masyarakat. 

PERANCANGAN MUSEUM SIHEU
SEBAGAI UPAYA MEMBANGKITKAN KESADARAN MASYARAKAT

AKAN KETANGGAPAN TERHADAP GEMPA BUMI  DI PULAU NIAS
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KONSEP
PERANCANGAN

Konsep Penataan Massa Konsep Penyusunan Zonasi Konsep Sirkulasi Konsep Bentuk

Konsep Pendekatan Konsep Material Konsep Struktur

Konsep Utilitas Elektrical Konsep Utilitas Sanitasi

1 2 3 4

5 6 7

8 9

Konsep Lansekap

10

BAB 5
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KONSEP PERANCANGAN

PROSES PENATAAN 
M A S S A

KONSEP
ZONASI

Site Terpilih Akses Utama Area Parkir Bangunan Vegetasi

Site
3.000m 2

Lokasi Site Terpilih merupakan 
lahan kosong, tanah pemerintah, 
d a n  t i d a k  d i  p e r g u n a k a n 
sama sekali hingga sekarang.  

Akses utama pada site merupakan
j a l a n  u t a m a . 

Area Parkir pengelola maupun
pengunjung berada pada 
lantai pertama bangunan.

Bangunan memenuhi site
dengan memperhatikan
p e m b a g i a n  z o n a s i . 

Vegetasi diletakkan sesuai 
dengan fungsi dan kebutuhan.
(peneduh,pereduksi bising, 
p e r e d u k s i  b a u ,  d l l )

  

Parkiran Mobil Parkiran Motor

Toilet

Souvenir

R.Duka/Tangga Duka

Loker-Tiket-Lobby Entrance

Exit

LANTAI 1 - PARKIRAN LANTAI 2

TOILET
Toilet

 R.KONTROL PANEL
RUANG GENSET

RUANG AHU

RUANG TRANSIT

ZONA GEMPA BUMI

DIORAMA MITIGASI

RUANG PAMERAN

GUDANG KEBERSIHAN

RUANG PABX

GUDANG MAINTENANCE

RUANG  CCTV

RUANG GEOLOGIRUANG KOLEKSI

RUANG EDUKASI-SEJARAH

TOILET

TOILET

LANTAI 3

MESS

RUANG RAPAT

RUANG FOTOCOPY
RUANG WORKSHOP

RUANG PERTEMUAN

TOILET
TOILET

ROOFTOP  

PERPUSTAKAAN

 RUANG KEPALA MUSEUM

 RUANG W. KEPALA MUSEUM

TOILET

LANTAI 4
LANTAI 5

1

2

3

4

5
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KONSEP PERANCANGAN

K O N S E P
SIRKULASI

GAGASAN BENTUK GAGASAN FUNGSI GAGASAN  IKLIM
K O N S E P
BANGUNAN GAGASAN SOSIAL GAGASAN KONSTRUKSI GAGASAN BUDAYA

Pintu masuk Utama
Pejalan Kaaki, menuju 
lobby,  loket  tiket.

Pintu Keluar 

KELUAR KENDARAAN

Jalan masuk kendaraan
m e n u j u   p a r k i r a n

TANAH RETAK
L i k u i f a k s i  a d a l a h  f e n o m e n a  h i l a n g nya 
ke k u at a n  t a n a h  ya n g  te r j a d i  d i  t a n a h
non-kohesif karena adanya penambahan 
t e k a n a n  p o r i  a k i b a t  g e m p a  b u m i .

Tegangan pori yang meningkat mengakibatkan 
penurunan dari kekuatan geser, dan bahkan 
dapat hilang sama sekali. Tanah yang kehilangan 
semua kekuatan gesernya akan berlaku seperti 
cairan vicious. Pada fenomena likuifaksi tanah 
akan menyerupai “pasir hisap”. Oleh karena 
terhisapnya  bangunan ke dalam tanah dapat 
merusak struktur secara keseluruhan, missal : 
retak, miring pada bangunan, dan keruntuhan.

Bentuk Bangunan merupakan
Analogi dari sebuah patahan
yang di akibatkan oleh Gempa©UKDW
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KONSEP PERANCANGAN

PENGEMBANGAN
D E S A I N
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KONSEP PERANCANGAN

K O N S E P
PENDEKATAN

ARSITEKTUR MONUMENTAL  - 

Memanfaatkan 
Cahaya Alami

Menonjolkan 
Bentuk Unik

Penggunaan Material Baru
Vegetasi pada Lingkungan

Ruang pameran ruang koleksi sisa gempa diorama ruang dukaruang geologiperpustakaan

Cube Steinless untuk 
frame pada bukaan

Glass transparant sebagai
bukaan untuk cahaya

Material Ferrocement
untuk fasad (pelingkup)

karena bisa di custom

Tube stainless steel sebagai
railing pada ramp dan tang

batu alam besi tulangan batu bata kayu laminasi pondasi footplat beton kolom beton
Concrete sebagai 

material perkerasan 

K O N S E P
MATERIAL STRUKTUR

konsep

Unsur monumental juga diterapkan 
dengan tujuan  membangkitkan 
minat masyarakat setempat untuk
mempelajari berbagai macam hal yang 
berkaitan dengan gempa bumi yang 
dapat diaplikasikan pada konstruksi 
bangunan  sebagai salah satu wujud 
k e t a n g g a p a n

©UKDW
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KONSEP PERANCANGAN

KONSEP UTILITAS
E L E K T R I K A L

KONSEP UTILITAS
S A N I T A S I

MDP

GMPLN SDP

S
SDP
SDP

KETERANGAN
PLN   : ARUS DARI PLN
M       : METERAN
S        : SEKRING

MDP : MAIN DISTRIBUTION PANEL
SDP  : SUB DISTRIBUTION PANEL
G       : GENERATOR SET 

Ground / Tanah
Bangunan
Air Hujan
Riol Kota
Sumur resapan
Septic Tank
Bak Kontrol
Lavatory
Upper Water Tank
Ground Water Tank
Pompa Air
Air dari pam

Gr
B

AH
RIOL
SR
ST
BK
LAV

UWT
GWT

PA
PAM

G
MDP

S
M

PLN

SDP
SDP SDP

PAM

GWT
Gr
B

AH

PA

UWT UWT
LAV LAV

UWT
UWT

LAV
LAV

BK

ST

SR

RIOL
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KONSEP PERANCANGAN

K O N S E P  
LANSEKAP

REDUKSI 
PENEDUH

R E D U K S I 
KEBISINGAN

REDUKSI 
B A U

ESTETIKA

K I A R A PAY U N G
(llicium decipiens)

K E T A P A N G
(terminalia catappa)

B u n g a  M e l a t i
(jasminum sambac)

C e m p a k a
(magnolia champaca)

Kambajo
(Adenium)

Bunga Pucuk 
M e r a h

GRASS BLOCK
Permeable Surface

©UKDW
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